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ABSTRACT 

Many experts and education experts have stated the importance of having 
adversity quotient on students as a provision to become quality individuals and 
have a bright future. Adversity quotient is the intelligence and skills of a person in 
dealing with every difficulty and various pressures they experience and will 
eventually lead them to success. The purpose of this study was to determine the 
description of adversity quotient in students before and after giving self talk 
techniques in group counseling services and to determine the effectiveness of self 
talk techniques in group counseling services to improve adversity quotient in 
students. This research is a quantitative study using an experimental method with 
a pre-experimental design in the form of intact-group comparison. The sample in 
this study was obtained from questionnaires and inclusion criteria using purposive 
sampling technique which amounted to 12 people. The research instrument used 
was the treatment material in the form off "Self Talk Technique Guide to improve 
Adversity Quotient in class MIPA in SMAN 7 Banjarmasin" and data collection 
instruments in the form of adversity quotient measurement scale. The results of 
this study indicate that the self talk technique in effective group counseling 
services to improve adversity quotient, which is characterized by an increase in 
the percentage score for students of class MIPA SMAN 7 Banjarmasin after 
treatment. 
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EFEKTIVITAS TEKNIK SELF TALK DALAM LAYANAN KONSELING 

KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN ADVERSITY QUOTIENT PADA 

SISWA KELAS X MIPA DI SMAN 7 BANJARMASIN  

ABSTRAK 

Banyak para ahli maupun pakar pendidikan yang menyatakan pentingnya 
memiliki adversity equotient pada siswa sebagai bekal untuk menjadi individu 
yang berkualitas dan memiliki masa depan yang cemerlang. Adversity quotient 
merupakan kecerdasan dan keterampilan, seseorang dalam menghadapi setiap 
kesulitan dan berbagai tekanan yang dialaminya dan pada akhirnya akan 
mengantarkan mereka menuju kesuksesan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gambaran adversity quotient pada siswa sebelum dan sesudah 
diberikannya teknik self talk dalam layanan konseling kelompok dan untuk 
mengetahui efektivitas teknik self talk dalam layanan konseling kelompok untuk 
meningkatkan adversity quotient pada siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif menggunakan metode eksperimen dengan rancangan pre-eksperimen 
design dalam bentuki intact-group comparison. Sampel dalam penelitiann ini 
diperoleh dari angket dan kriteria inklusi dengan menggunakan teknik purposive 
sampling yang berjumlah 12 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
bahan perlakuan berupa “Panduan Teknik Self Talk untuk meningkatkan Adversity 
Quotient pada siswa kelas X MIPA di SMAN 7 Banjarmasin” dan instrumen 
pengumpulan data berupa skala pengukuran adversity quotient. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Teknik self talk dalam layanan konseling kelompok 
efektif untuk meningkatkan adversity quotient, yang ditandai dengan 
meningkatnya skor nilai persentase pada siswa kelas X MIPA di SMAN 7 
Banjarmasin setelah dilakukan treatment. 
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Menurut Undang-Undang 

SisdiknasrNomort20 Tahun 2003 

pendidikancadalahvusaha sadar dan 

terencanaauntukfmewujudkanf suasana 

belajar5dan9prosestpembelajaran agar 

peserta didik secara aktif 

mengembangkanvpotensiidirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian,tkecerdasan, akhlakcmulia 

serta keterampilangyangQdiperlukan 
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masyarakat, bangsa dan negara 

(Suriansyah, 2011: 3). 

TujuanPpendidikan tersebut akan 

sulitRtercapaijtanpa dukungan dari 

siswa6yangsmenunjukkan performance 

nyavsebagai siswa yang memilikikdaya 

tangguhddan jiwaypekerjapkeras dalam 

mewujudkanptujuan-tujuan pendidikan 

tersebut. Dayaatangguh dan zjiwa 

pekerjagkerasbinilmerupakan salah 

satu indikatorfdaripseseoranglyang 

memilikipadversity quotient. 

Banyaklpara ahlimmaupun pakar 

pendidikan yang menyatakan 

pentingnyalmemiliki adversity quotient 

pada siswavsebagaimbekal mereka 

untukkmenjadiuindividu yang 

berkualitas,gberintegritas tinggi, 

mampuymencetak prestasi, dan 

memilikibmasa depan6yang cemerlang.  

MenurutOWerner (Stoltz,2005: 

89), anak-anakLyangculet itupadalah 

“perencana-perencana, orang-orang 

yangzmampuxmenyelesaikan masalah, 

danTorang-orang yang bisa 

memanfaatkan peluang.” Anak-anak 

yangPkurangPuletMakan langsung 

menyerah.hRisetlWerner itu sangat 

tepatlwaktunyauanak-anakrmenghadapi 

kesulitanmyanglsemakinpmeningkat.  

Adversity quotientmmerupakan 

kecerdasan dan keterampilan seseorang 

dalamgmenghadapiysetiap kesulitan 

danbberbagai7tekanan yang dialaminya 

danrpadayakhirnya akan mengantarkan 

merekaKmenuju kesuksesan. Adversity 

quotientqmenurutgStoltz (Sapuri, 2009: 

186) memilikiiempatkdimensikutama 

yangkmemperkokoh AQ seseorang, 

yaitugkendali (control), pengakuan 

(ownership), jangkauan (reach), dan 

daya tahan (endurance). 

Stoltz (Sapuri, 2009: 187) 

menggunakan istilah pecundang 

(quitter), pekemah (camper) dan 

pendaki (climber) dalamkteorinya 

untukomembagixtipe-tipe adversity 

quotient. Seorangvsiswayyang 

memiliki AQ rendah disebut 

pecundang, yangvberartipseorang 

siswafcepatpmenyerah pada situasi. 

SiswalyangzmemilikimAQryang cukup 

disebutLpekemah, yaituRseorangIsiswa 

yangBmasihvmemilikijsedikit inisiatif 

dancsemangatkuntuk meraih keinginan. 

Sementara itu, seorangpsiswatyang 

memilikiqAQ tinggivdisebutppendaki. 

Diaaakanrterusmmembaktikan diri 

padappertumbuhan dan perputaran 

waktu. (Sapuri, 2009: 187). 

Siswaayang menginjak masa 

remaja, sangat rentan dengan berbagai 

macam permasalahan yang 

dihadapinya. Hal tersebut sesuai 

dengankpenjelasanxAdhiputra (2015: 

206), masaaremajaLadalahPmasa yang 

relatifSlebihTsulitCdan penuh dengan 

problematik. Hal-hal tersebut 

kadangkalaLmembuatzperforma siswa 

menjadi berkurang karena 

ketidakberdayaannya mengatasi dan 

menyelesaikan masalah-masalah di 

atas. 

Rendahnya adversity quotient 

padarsiswaMterjadikkarenaodari dua 

faktor, yaitupfaktorminternal dan 

eksternal. Faktorpinternal yaitu 
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kepribadian  siswa yanggmemiliki 

emosiylabil, kondisipfisik yang kurang 

sehat, motivasi yang  lemah, tidak 

percayardiri, tampakmacuh taktacuh, 

tidakvmemilikimgairah dan semangat 

yangrkuat, perhatiannyabtidak fokus 

danrtidak beranimkeluar daribzona 

nyaman. Faktormeksternal yaitu 

kondisimkeluarga, pengaruhvteman 

sebaya, lingkunganmtempat tinggal, 

danzlingkungan sekolah,  di mana ia 

tidakqmendapat dorongan untuk 

menjadivtangguhddari lingkungan-

lingkungannyaqtersebut. 

Terkaitrdenganmmasalahqdi atas 

sebelumnyaqsudahvadaqpenelitian oleh 

ZhouuHuijuan (2009) mengenai 

kemampuandadversity quotient dan 

prestasiwakademikgpada mahasiswa 

ST. Joseph'College Kota Quezon, 

didapatkanqhasil bahwa adversity 

quotientmmerupakan faktor yang 

mempengaruhimprestasi akademik. 

Kemudianzhasil penelitianzVinas dan 

Malabanan (2015) yang dilakukan pada 

mahasiswa PhilippinesmUniversity 

menyatakankbahwa AQ dapat 

membantumsiswa dalamtmengatasi 

kesulitanryang terjadi, meningkatkan 

kepercayaanmdiri danpmotivasi yang 

kuatmdalam prosesqpembelajaran. 

Dimensipadversity quotient yang 

akanLlebih fokus dikaji dalam 

penelitianqini mengarahppada dimensi 

dayartahan ataubendurance dalam hal 

inivketahananmsiswapkelas X MIPA 

SMAN 7 Banjarmasinhdalam 

menghadapirtuntutan sekolahkyang 

sangatpsulit bagilmereka.  

Endurance (daya tahan) 

dimaksudkanpbahwa makin tinggi daya 

tahanmseseorang, makin mampu 

menghadapivberbagai8kesukaran yang 

dihadapinya. Adapunrciri-ciri individu 

yangmmempunyai endurance (daya 

tahan) yangmlemah mempunyai 

kemungkinanmyang besar untuk 

menganggap kesulitan dan 

penyebabnya akanmberlangsungklama, 

sehinggamhal inigakan berakibat pada 

kepesimisan individu dan 

ketidakberdayaannya. 

Peneliti melakukan studi 

pendahuluanmdi SMAN 7 Banjarmasin 

padamtanggal 10 September 2018 

denganvmelakukancwawancara kepada 

salahpsatu guru BK. Beliau 

mengatakan,gbahwa cukup banyak 

siswahyang mengeluh tentang sulitnya 

survive denganmsistem sekolah yang 

ada. Merekapmerasarkesulitan dalam  

mencapairtuntutan dan standar sekolah 

yang terlalu tinggi bagi mereka. 

Merekammenganggap bahwa kesulitan 

yang merekavhadapi ini akan terus 

menerusvada selamawbersekolah di 

SMAN 7 Banjarmasin. 

Masalahpyang ditimbulkanmdari 

adversity quotientmyang rendah pada 

siswa kelas X MIPA SMAN 7 

Banjarmasin cukup meresahkan 

sehinggamperlubditanganixkarena akan 

menimbulkanmdampakxnegatif bagi 

siswayyaitumsiswa merasa pesimis 

karenapkurang motivasiguntuklmaju 

danmberkembang. Hal tersebut 

berdampakmkepadamsikap bermalas-

malasanmdanrsetengah hatiwdalam 

menyelesaikanmtugas danmtanggung 
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jawabnya, sehinggavmenjadi tidak 

optimal. Masalahmrendahnya adversity 

quotientmbisa menghambattpotensi diri 

mereka. 

Oleh0karenapitu, diperlukan cara 

yang  bisabmembantuqsiswamkelas X 

MIPARdi SMAN 7 Banjarmasin dalam 

meningkatkan adversity quotient. Salah 

satuLlayanan bimbingan dan konseling 

yangFbisaDditerapkan yakni 

melaluiQlayananZkonseling kelompok. 

KonselingDkelompok merupakan suatu 

bentukKhubunganQpertolongan yang 

praktis, relatifTsederhanaQdan lebih 

berfokusGuntukRpengentasan masalah 

dalamTdinamikaGkelompok, sehingga 

masalahUyangRdialami siswa dapat 

dipecahkan secara mendalam, 

menyeluruhFdanRmenyentuh untuk 

pengentasan masalah adversity quotient 

yangrrendah. 

Salah satu teknik di dalam 

konselingkkelompok yang bisa 

diterapkan dalam strategi 

meningkatkanpadversity quotient yakni 

melalui teknikmself talk. Menurut 

Erford (2016: 233) selfptalk adalah 

suaturteknik yang dapat digunakan 

untukmmenyangkalmkeyakinan yang 

tidakrmasuk akal dan mengembangkan 

pemikiranmyangplebih sehat, yang 

akanmmenghasilkan self talk yang 

lebihmpositif.  

Seseorang yang senantiasa 

melakukanmpositif self talkqakan 

memilikimkesehatancmental yang baik, 

lebihzmantapvdalam hal kontrolmdiri 

dan tentunyazmampuvmemahamikdiri 

sendirizdenganvlebihabaik. 

Alasanmpenggunaanbteknik self 
talk dalammmeningkatkanzadversity 
quotientqini karena masalah yang 
dialamizsiswa dalam kurangnya 
adversitymquotient yaitumkebanyakan 
dalam diriqmereka masih memiliki 
persepsi-persepsi yang negatifrterhadap 
diripmerekaqsendiri.   

Dari paparan danLhasil 

wawancara tentang permasalahan 

rendahnyamadversity quotient pada 

siswa, penelitimtertarik untuk 

melakukanmpenelitian eksperimen 

denganmjudul “EfektivitasmTeknik 

Self Talkmdalam Layanan Konseling 

Kelompok  untuk Meningkatkan 

AdversitytQuotientzpadalSiswa Kelas 

X MIPAtdi SMAN 7lBanjarmasin”. 

 

TUJUAN PENELITIANn 

TujuansyangLingin dicapai dalam 

penelitianBiniXyaitu untuk mengetahui 

gambaranMadversity quotient pada 

siswa sebelum dan sesudah 

diberikannyaPteknik self talkBdalam 

layanan konseling kelompok. 

PenelitianLiniPjuga untuk mengetahui 

efektivitasQteknik self talkMdalam 

layananBkonseling kelompok untuk 

meningkatkanTadversity quotient pada 

siswaVkelas X MIPA di SMAN 7 

Banjarmasin.Ti SMAN 7 Banjarmasin. 

 

METODE PENELITIANn 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode eksperimen 

denganMrancangan pre-eksperimen 

designPdengan menggunakanBbentuk 

intact-groupLcomparison, yaitu pada 

desain iniPterdapat satu kelompok yang 
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digunakanLuntukUpenelitian, tetapi 

dibagiGdua, yaitu setengah kelompok 

untukPeksperimen (yang diberi 

perlakuan) danYsetengah untuk 

kelompokZkontrol (yangMtidakPdiberi 

perlakuan). 

SubjekMdalamPpenelitian yang 

dilaksanakanBadalahLsiswa kelas X  

MIPARdi SMAN 7 BanjarmasinKyang  

yangLberjumlah 12 orang yang 

diperolehGdari angketUdan kriteria 

inklusiMdenganRkarakteristik siswa  

memilikiMtingkatWadversity quotient 

denganMkategori rendah menggunakan 

teknikLpurposivegsampling. 

Pengumpulanzdata menggunakan 

skalamadversity quotient sebagai 

pengumpulpdata utama dan wawancara 

sertaqobservasi sebagai data 

pendukung. Teknikmanalisisqdata 

yaitupmelaluisUji T-test secara manual 

digunakanduntukmmengujiyefektivitas 

teknikmself talk dalam layanan 

konselingmkelompok terhadap 

adversitypquotientvpada siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasanmhasil penelitian 

meliputizhasil temuanmdari 

pelaksanaanqteknikwself talk dalam 

layananzkonselingtkelompok untuk 

meningkatkanmadversity quotient pada 

siswavkelaswX MIPAadi SMAN 7 

Banjarmasin. Siswadyang menjadi 

sampeltdalamgpenelitian ini menginjak 

masatremajamdanmmemasuki tahap 

transisiwdaricSMP ke SMA. Sehingga 

dapatpdikatakan, merekahsangat rentan 

denganpberbagai macam permasalahan 

yanggdihadapinya. Halztersebutpsesuai 

dengantpenjelasanyAdhiputra (2015: 

206), masarremajabadalah masa yang 

relatifmlebihpsulit danzpenuh dengan 

problematik. 

Seorangmsiswa yang tidak berdaya 

dalamtmengatasiLdan menyelesaikan 

masalahMdapatWdikatakan memiliki 

adversityZquotient yang rendah  

menurutQ(Sapuri, 2009: 187) yang 

berartiDseorangGsiswaBtersebut cepat 

menyerahGpadaZsituasiWdan tidak 

bersemangat untuk menghadapi 

masalah.  

AdapunQinformasiPyang didapat 

melaluiWguru BK di SMAN 7 

BanjarmasinZyaitu rendahnya 

adversityLquotient pada siswa terutama 

padaRkelas X MIPA bahwa 

permasalahanMini terjadiPkarena 

rendahnyaPmotivasi untuk menghadapi 

tantanganLdan kesulitanMditambah 

denganZkondisiQlingkungan yang 

kurangMmendukung pengembangan 

adversityKquotientLpada siswa. Selain 

itu, merekaMmerasaWkesulitan dalam  

mencapaiTtuntutan danIstandar,sekolah 

yangGterlaluTtinggirbagimereka. 

Hasilzpenelitian menunjukkan 

padakkelompokkkontrol mengalami 

penurunanmskoroadversity quotient, 

walaupunmada yang sedikitrmeningkat 

danmadamyangbtidak mengalami 

perubahan. Halvini dapatbdilihatmdari 

hasilbtotalvskor testryang diberikan 

kepadaqanggotamkelompok kontrol 

yaituxskor rata-rata pre-test adalah 72, 

33 denganTpersentase  53, 18%, 
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kemudianMpada tahap post test 

mengalamiMpenurunan dengan jumlah 

skor rata-rata- 70, 67 dengan persentase 

51, 95% yangMberartiMmasukLdalam 

kategoriPrendahGdanZtetap menjadi 

rendah.  

RendahnyaLadversity quotient 

yangLditunjukkanLanggotaGkelompok 

kontrolMjugaMdiketahuiLdari hasil 

wawancaraRyangTdilakukan. Mereka 

mengakuYkurangZpercaya diri dalam 

halTpenampilan atau fisik, kemampuan 

diri dan bersosialisasi, 

kurangMmotivasi untukYmenghadapi 

suatuRtantangan yang dihadapinya 

karenaMmalas danVtakutRketika tidak 

mampuRmelakukannya. MerekaRjuga 

mudahRmenyerahLdanWtidak berdaya 

ketikaMdihadapkan padaNsituasi yang 

sulit, dalamMkeadaanQsulit itu pula 

merekaQmerasaTtidak tenang dan 

mudahLpanik, sehingga kurang mampu 

menyelesaikanMmasalahPdengan baik. 

HalZtersebutRdi atas sesuai 

denganPpendapat Stoltz (2005: 18) 

yangRmenyatakan bahwa seorang yang 

memilikiMadversity quotient yang 

rendah, atauRdisebut “quitter” ini 

memilih untuk keluarMdan 

menghindariTkewajiban, mundurYdan 

berhenti. Mereka mengabaikan, 

menutupi, atau meninggalkan dorongan 

intiYyang manusiawiRuntuk mendaki, 

dan dengan demikian juga 

meninggalkanLbanyak hal yang 

ditawarkanNolehZkehidupan. 

AdapunNhasilQpenelitian yang 

dilakukanZpadaWkelompok treatment 

menunjukkanWbahwa pelaksanaan 

teknikTself talkRdalam layanan 

konselingWkelompokMefektif dalam 

meningkatkanMadversity quotient pada 

siswa. HalMtersebutwditandaiqdengan 

meningkatnya skor pengukuran 

adversitypquotient melaluiupemberian 

pre-testmdan post-test. Totalmskor 

rata-ratahanggotapkelompok treatment 

sebelumydiberikan treatment atau 

dilakukannyawpre-testmadalah 66,67 

denganmpersentase 49, 01% kemudian 

sesudahmdiberikan treatmentm(post-

test) mengalamimpeningkatantdengan 

jumlahmskor rata-rata- 97, 5 dengan 

persentase 71, 60%  yangoberarti 

awalnyattermasukddalam kategori yang 

rendah, kemudianrsetelah mengikuti 

serangkaian kegiatan layanan konseling 

kelompokqdenganpteknik self talk atau 

dilakukannya mpost test, totalmskor 

siswammenjaditkategorimtinggi. 

Berkaitanmdengan terjadinya 

perubahanmatau adanya peningkatan 

setelahmmengikutimkegiatan layanan 

konselingqkelompokwdengan teknik 

self talkmpada kelompok treatment 

tersebut, Sapuri (2009: 200) 

menyatakanzbahwa ciri-cirirseseorang 

yang memilikiqadversity quotient yang 

tinggi, dalammhal ini dimensimdaya 

tahannyaitu, 1) pemikir yang 

memikirkan kemungkinan-

kemungkinan, 2) menyambutbbaik 

tantangan,rmemotivasi diri,zmemiliki 

semangat tinggi dan berjuang 

mendapatkanLyang terbaikSdalam 

hidup, 3) berbicaraStentangRapaRyang 

bisa dikerjakan dan cara 

mengerjakannya, 4) tidakMasing 

denganLsituasi sulit, karenaMkesulitan 
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merupakanMbagian dari hidup, 

sementaraLitu Stoltz (2005: 162) 

menyatakanLmakinRtinggiLdaya,tahan 

seseorang, makinHmampu menghadapi 

berbagaiCkesukaran yang dihadapinya. 

Individugyangwmemilikifdaya tahan 

yangwlemah mempunyaifkemungkinan 

yangfbesarwuntuk menganggap 

kesulitanmdanmpenyebabnya akan 

berlangsungblama. 

Halztersebutldi atasmmenunjukkan 

adanyamperubahanmperilaku siswa, 

yakni dari segi kemampuan 

menghadapimtantanganmsiswa mulai 

menunjukkanzpeningkatangpada aspek 

percayaDdiri, menyukaiRtantangan, 

fokus pada pencarian solusi, 

memprediksiRapaQyangPterjadi ketika 

masalahLtidak terselesaikan, semangat 

danMmotivasiOyang kuat menghadapi 

tantangan. Kemudian dari segi 

kemampuan menghadapi kesulitan 

siswa mulai menunjukkan peningkatan 

padaMaspek mampuTmenyelesaikan 

masalah, tenangBmenghadapi masalah, 

pantangLmenyerah danMmenganggap 

kesulitanZhanyaBbersifatTsementara. 

KeberhasilanMdari meningkatnya 

adversity quotientMyang dialamiMoleh 

anggotaMkelompokMtreatment tidak 

lepas dari layanan konseling kelompok 

danRteknik self-talkMyang diberikan. 

ProsesYkonseling kelompok dilakukan 

dalam 4 (empat) kaliMpertemuan, 

dalamRsetiap pertemuanRterdiriRdari 

4 (empat tahap), yakniGtahap 

pembukaan, tahapZperalihan, tahap 

kegiatanCdan tahapRpengakhiran. 

SelainZmendapatkanGpemahaman 

yangGlebih baikddan hal-halyyang 

turut mendukung meningkatnya 

adversityrquotient pada siswa, hasil 

temuanndi dalam proses pemberian 

teknik self talk dalammlayanan 

konselingzkelompokukepada kelompok 

treatmentmyaitu siswa terlihat antusias, 

aktifwbertanyammaupun berpendapat, 

fokusymenyimakudengan baik apa 

yang disampaikanmoleh peneliti, serius 

inginmmerubah kebiasaan-kebiasaan 

buruk dalamthalzini munculnyamself 

talk negatif, lebihmmenghargaijdan 

mencintaimdiriwsendiri dan memiliki 

keinginanvmenjadi seseorangmyang 

tangguh, sehinggamdalam proses 

pelaksanaan treatment, konseli 

mengikutinyamdengan baik. 

Pada saatmproses pemberian 

treatment, siswagmulai menunjukkan 

1) beraniwmengutarakan gagasan 

maupunrpendapatmyang bersumber 

dari diriysendiri dihadapanmkonselor 

dan anggotawkelompok lainnya, 2) 

berani melakukanztantangan berupa 

tindakan-tindakan baru yang 

sebelumnyaqbelumbmereka lakukan, 

halvini berupaqtindakan untuk 

mengatasivself talk negatifpmereka, 3) 

menyusunzstrategi pencarian solusi dan 

mempersiapkan diri ketika berhadapan 

dengan masalahmyakni darimmereka 

menyusunmrumusan tindakan yang 

harusmdilakukanuuntuk mengatasi self 

talk negatif, 4) memilikigsemangat dan 

motivasipuntukwberubah ke arah yang 

lebih baikmdanumencapai tujuan-

tujuan hidup yang juga telah 

dirumusukanwyang ditunjukkan 
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denganmantusiasme, keseriusanwserta 

keaktifan siswa selama proses 

pemberiangtreatment, 5) bersikap lebih 

tenangmketikammendapatkantkesulitan 

denganmmampu mengkonfrontasikan 

selfttalk negatif dan mempraktikkan 

self talkcpositifysecarawrutin. 

Berdasarkanmpemaparanrdi atas, 

seluruhmanggotakkelompok treatment 

menunjukkan keberhasilan 

meningkatkanmadversity quotientlyang 

adampadazdirimkarena ada motivasi 

atau,doronganztertentu untuk mencapai 

tujuanmmerekaomasing-masing. Hal 

ini sesuaimdengantpendapat Sapuri 

(2009: 200) bahwamseorang yang 

memilikigadversity quotient yang 

tinggiwakan menyambut baik 

tantangan, memotivasiediri, memiliki 

semangat tinggi dan berjuang 

mendapatkan yang terbaik dalam 

hidup. Merekaecenderung membuat 

segalamsesuatugterwujud. 

HalZiniejugamdidukung oleh hasil 

penelitiannyang telah dilakukan 

Indryastuti W. (2016), hasilppenelitian 

menunjukkanbbahwa positive self - talk 

efektif terhadap motivasi belajar siswa 

dilihat dari skor rata-rata yang 

meningkat. Simpulanyyang bisa 

diambilddarizhasil penelitianmtersebut 

yaituVmenunjukkanBbahwa teknik self 

talkwjugapefektifcuntuk meningkatkan 

adversitymquotientmkarena berkaitan 

denganmmotivasimseseorang dalam 

menghadapiwkesulitanmdan berbagai 

tekananmyangLdialaminya. 

SelainZitu, berdasarkan penelitian 

yangpdilakukan oleh Utami, dkk 

(2014) didapatkanbhasil bahwa ada 

perbedaanwtingkatmmotivasi belajar 

antaramsebelumwdanwsetelah diberi 

pelatihanoadversityqquotient, sehingga 

dapatmdikatakanmpelatihan adversity 

quotientmdapatrmeningkatkan motivasi 

belajarzsiswa kelas IX SMP “X”. Hal 

tersebutmmenggambarkan bahwa 

seseorangmyangmmemiliki adversity 

quotientoakan memilikicmotivasi yang 

kuatmpulamdalamzmenghadapi suatu 

tantanganmmaupunqkesulitan yang 

dihadapi.  

Darizhasil pembahasan secara 

umumqdapatzdikatakanwbahwa teknik 

selfMtalk dalamMlayanan konseling 

kelompokMefektif untuk meningkatkan 

adversityZquotient pada siswa. 

BerdasarkanShasil t-test, menunjukkan 

bahwa thit  > ttab  (10,50 > 2,228 dengan 

probabilitasWkesalahan 0.05 atau 5%) 

yangLberartiLteknik self talk dalam 

layanan konseling kelompok efektif 

untuk meningkatkan adversity quotient, 

yangMditandai dengan meningkatnya 

skorNnilai persentase pada siswa kelas 

X MIPA di SMAN 7 Banjarmasin. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan 

1. Sebelum diberikan treatment 

melalui teknik self talk dalam 

layanan konseling kelompok, nilai 

skor persentase rata-rata adversity 

quotient pada siswa termasuk 

dalam kategori rendah. 

2. Setelah diberikan treatment 

melalui teknik self talk dalam 

layanan konseling kelompok, nilai 

skor persentase rata-rata adversity 

quotient pada siswa mulai 
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meningkat yang termasuk dalam 

kategori tinggi. 

3. Teknik self talk dalam layanan 

konseling kelompok efektif untuk 

meningkatkan adversity quotient, 

yang ditandai dengan 

meningkatnya skor nilai 

persentase pada siswa kelas X 

MIPA di SMAN 7 Banjarmasin 

setelah diberikan teknik self talk 

dalam layanan konseling 

kelompok.
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